BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, analisis dan pengujian hipotesis telah dilakukan
mengenai pengaruh tingkat pendidikan formal terhadap partisipasi maasyarakat di
Desa Hallakodanuan Kecamatan lle Mandiri Kabupaten Flores Timur sehingga dapat

disimpulkan:

1. Tingkat pendidikan formal (X) di Desa Hallakodanuan Kecamatan lle
Mandiri Kabupaten Flores Timur memperoleh nilai rata-rata sebesar 359,89
yang berada pada klasifikasi sangat baik (336,02-400). Artinya masyarakat di
Desa Hallakodanuan Kecamatan Ile Mandiri Kabupaten Flores Timur Timur
memiliki pengetahuan yang sangat baik akan semua informasi terkait rencana
pembangnan fasilitas/saran seperti gedung polindes dan alat-alat kesehatan di
desa dan memahami tujuan apa yang direncanakan pemerintah desa dalam
pembangunan kesehatan di masyarakat

2. Partisipasi masyarakat (Y) di Desa Hallakodanuan Kecamatan lle Mandiri

Kabupaten Flores timur memperoleh nilai rata-rata sebesar 335,6 nilai ini
berada pada klasifikasi baik (272.02 — 336,01), artinya masyarakat di Desa
Hallakodanuan Kecamatan lle Mandiri Kabupaten Flores Timur memiliki
kontribusi sumbangan pikiran, sumbangan tenaga dan sumbangan material,
adanya pengorganisasian dan keterlibatan mereka dalam kelompok-kelomok

kesehatan. Warga juga memiliki motrivasi berupa harapan, keinginan dan



tujuan pembangunan kesehatan di desa. Mereka berperan serta turut
menciptakan lingkungan dan menjaga kebersihan lingkungan.

3. Hasil analisis korelasi membuktikan bahwa ada hubungan yang positif dan
signifikan antara variabel tingkat pendidikan formal (X) terhadap variabel
(YY) terhadap partisipasi maasyarakat di Desa Hallakodanuan Kecamatan lle
Mandiri Kabupaten Flores timur. Hal ini terbukti dari analisis korelasi produk
moment menunjukan bahwa Kkorelasi antara variabel pengaruh tingkat
pendidikan formal terhadap partisipasi maasyarakat di Desa Hallakodanuan

Kecamatan Ile Mandiri Kabupaten Flores Timur.

6.2 Saran
Secara umum variabel bebas yaitu tingkat pendidikan formal mempunyai

pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat yaitu partisipasi masyarakat di
Desa Hallakodanuan Kecamatan lle Mandiri Kabupaten Flores Timur sehingga
disarankan:

1. Bagi Masyarakat Desa
Lebih melibatkan diri dalam berbagai kegiatan dan pertemuan yang
berbicara terkait kesehatan diri, keluarga, dn lingkungan yang dilakukan di
Desa.

2. Bagi Pemerintah Desa Setempat
Lebih menghibukan kepada masyarakat agar selalu menjaga pola hidup
sehat dan menjaga kebersihan lingkungan di Desa.

3. Bagi Peneliti
Lebih banyak lagi memahami dan menganalisis faktor-faktor yang
berhubungan dengan tingkat pendidikan formal dan partisipasi masyarakat

dengan menggunakan berbagai teori.
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